- EUDUS EKEN ZYOOREI No. 13
Peratoeran tentang ongkos djalan ber-

hoeboeng dengan kepindahan centoek Ken‘

Siyoonin Eudus Een.

Pasal 1.

Diﬂsu EKon g;yciOnin Euduo Een iipo
rintahkan pindah kelain tempat-djabatan,
maka ia diberi ongkos djalan menoeroe:
peratoeran ini.

Jang dimalkooed dencan bepeisiau du-
lam peratoeran ini ialah bepergian oentoek
pindah ketempat-djabatan baroe.

Pasal 2.

Ongkos djalan dibagi atas R matjam,
jaitoe:
1. ongkos kereta api
2. ongkos kapal;
ongkos kendarran;
oeang sakoe;
ongkos penginapan;
ongkos pindah;
ongkos pindah keloearlga dan
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toendjangan pindoh.

Ongkos kcreta api, ongkos kapal Can
ongkos kendaraan diberikan sebanjak
ongkos jang scscenggoechnja dikelocarkan
menoeroet duftar lampiran; sedang oeang
sakoe, ongkos penginapan, ongkos pindah
dan toendjangan pindah diberikan menoe-
roet djoemlah oeang jang ditetapkan da-
lam daftar lampiran itoe djoega.

Ongkos djalan dihitoeng menoercot
djalan jang semestinja dilaloei, akan te-
tapi djika Ken Siyoonin tidak mioengkin
menempoeh djalan jang semestinja dila-
loei oleh karena bentjana alam atau ke-
djadian lain jang tidak dapat diclakkan,
maka ongkos itoe boleh dinitoeng menoe-
roet djalan jang sesoenggoehnja dilaloei.

Dalam hal jang dimaksoed dalam anak
kalimat ajat 3 haroes mendapat soerat
keterangan dari kantor jang bersangkoet-
an jang berdekatan.

Pasal 3.

Oentoek bepergian dengan kereta ap:
diberikan ongkos kereta api, centoek bo-
pergian diair diberikan ongkos kapal, dan

oentoek bepergian didarat diberikan ong-
kos kendaraan.

Jang dimaksoed dengan ,bepergian di-
darat’’ ialah bepergian tidak dengan ke-
-reta api ataun tidak diair.

Pasal 4.

Djika bepergian dengan kereta api lebih
dari 100 km, boleh dipergoenakan kereta
api expres. '

Pasal 5.

. Ongkos penginapan dan oeang sakoe
diberikan masing-masing menoeroet djoem-
lah malam dan djoemlah hari selama beper-
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Oentoek bepergian dia.s tidak diberikan
oeang penginapan, ketjoeali djika perloe
menginap didarat karena bentjana alap
atau karena hal lain jang tidak dapar
dielakkan.

Pasal 6.

Djoemliah hari bepergian tidat bholel
melebihi djoemlah hari jang dihitoeng
menoeroet sjarat-sjarat dibawah ini:

bepergian dengan kereta api 400 ko
dihitoeng 1 hari;

bepergian d:zir 200 km aihitoeng 1 hari:

bepergian didarat 50 km dihitoeng 1 hari:
sedang sisa perhitoengan jang koeran:
dari 1 Lari dihitoeng sebagai 1 hari.

Pasal 7.

Ongkos pindah keloearga jang diberikan
kepada tiap-iicp anggota keloearga jane
beroemoer gemap 3 tahoen atauw lenih
djoemlahnja sama dengan djoemlah ongkos
kereta api, ongkos kapal, ongkos kenda-
raan, oeang sakoe, dan ongkos penginapaz
serta separoeh dari toendjangan pindalk
jang dibeiikan kepada Ken Biyoonin janz
diperintahkan pindah dari tempat djabat-
annja dahoeloe ketempat djabatannja
jang baroe, akan tetapi anggota keloearga
jang koerang dari 10 tahoen oemoernja
diberi separoeh dari djoemlah itge.

Djika anggota keloearga lebih dari 3
orang, maka ongkos pindah keloearga
boeat masing-masing orang jang lebih itee.
diberikan separoeh dari djoemlah jang
ditetapkan pada ajat diatas dan djiks
djoemlah angpgota keloearga itoe lebils
.dari 10 orang, maka orang-orang jang le-
bih itoe tidak diberi ongkos pindah.

Een Siyoonin jang soedah pindak tidak
diberi ongkos pindah keloearga. djika
dalam 6 boelan sesoedah ia pindzh, ke-
loearganja tidak pindah ketempat-djabat-
annja jang baroe dengan tidak beralasan.

Pasal 8.

Djika Ken Siroonin bepergian dengun
kapal, kendarasau daa sebagainja kepoe-
njaan djabatan, maka ia tidak diberi ong-
kos kereta api, ongkos kapal dan ongkos
kendaraan, demikian djoega djika ia di-
beri kartjis pertjoema.

Pasal 9.

Djika perdjalanan Ken Siyoonin jang
bepergian didarat koerang dari 25 km
maka oeang sakoe jang diberikan kepada-
nja ialah separoeh dari djoemlah jang
soedah ditetapkan.

Atoeran pada ajat diatas berlakoe djoe-
ga-dalam hal bepergian dengan kereta api
atau bepergian diair dengan perhitoengan,
bahwa 1 km bepergian didarat disamakan
dengan 4 km bepergian dengan kereta api
atau 1 mil laoet bepergian diair.

Pasal 10.

Kentyoo boieh mengoerangkan ongkos
djalan jang ditetapkan dan boleh posla
tidak memberi ongkos djalan, baik seba-
gian maoepoen semoea.



Pasal 11.

Ongkos djalan diberikan sesoedah sele-
sai bepergian, akan tetapi djika ada alas-
an istimewa, boleh diberikan oeang moel:a
menoeruut taksiran.

Dalam hal ajat diatas, maka sesoedah
selesai bepergian, perhitoengan haroes di-
selesaikan dengan segera.

Atoeran tambahdn.

1. Peratoeran ini moelai berlakos pada
tanggal 1, boelan 5, tahocn Syoowa 20

(2605).

Peratoeran ini berlakoe hanja boeat

kepirdahan jang diperintahkan sesce-
dah tanggal 30, boelan 4, tahoen Syon-
wa 20 (2605).

Disahkan

Kudus, tg. 27, boelan 6,
tahoen Syoowa 20 (2605).

KUDUS KENTYOO.

dengen

soerat poetoesan Pati

Syuutyookan tg. 3, boelan 7, tahoen Syoowa 20
(2605) No. 3668/NJS.0.K.
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